BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang
Pariwisata merupakan salah satu bidang industri jasa yong memiliki
persentase resiko tinggi dalam menghodapi segala jenis kemungkinan buruk di
kehidupan sehan-hari. Salsh satun ndemi Covid-19 vang telah menyebar
mulai tahun 2020, Pandemi inigelah mengubah hampir seluruh kehidupan
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Setelah terisolasi selama lebih dari 1.5 tahun, sektor pariwisata menjodi salah
saty hal wtama vang tengah dicari oleh masyarakat Tingginya minet
masyarakar ini membust destnasi wisata bermunculan dan berkembang
dimana-mana.

Kemunculan destinasi wisata yang terhitung mendsdak dan massal ini
menimbulkan banyak persaingan antar pelaku usaha. Dalam buku digitalnya,



Kemenirian Pariwisatn dan Ekonomi Kreatif atou yang sering disingkat
mengalami  pergeseran fandscape bismis yang akan dibedakan dolam 3
golongan yaitu mega, micro dan maceo. Yang dimaksud dengan mega adalah
perubahan yang sangat signifikan di sektor teknologi, politik, sosial, ekonomi
dan lain sebagminya. Pada polongan. macro terdiri dari perubahan yang
mempengaruhi p kamnﬂm gisaha. Sedangkan pada golongan
micro mencakdf mentenni pénbal periliiky dan kebiasaan konsumen
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membutubkan produk atao jasa tersebut sehingga mereks okan lebib senang
dan iklos dalam melakukan transaksi. Mavoritas pengguna teknik ini tidak
menghasilkan  penjualan  pada  pertemunn  pertnma, namun  pendekatan
marketing ini akan membuat konsumen lebih peka terhadap merek dan
konsumen akan cenderung merckomendasikan konsumen lain yang tengah



mencari barnngjasa tersebut, sehingga besar kemungkinannya soff sell akan
membuahkan persomal selling dalam jangks waktn vang lama. Tekaik seff self
ini disusun dan dirancang untuk menghindan kemarahan konsumen dan
memberikan kesan kepada konsumen sejak pertemuan pertama. Destinasi
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Menilik tingginya pengguna internet yang techubung melalui gawai,
pemasaran digital akan lebih efekiif dilakukan melalui media gosial yang
diantara lain yaite Instagram. TikTok, Facebook, YouTube dan lain
sebagainya. Media sosial inl menjadi solusi bagi pelaku usoha pariwisata di
tengah proses bungkitnya industri setelah terhempas Covid-19. Salah satu
bentuk pemasaran yang dapat dilakukan secara ondine merupakan periklanan
vang berbasis onfige. Berdasarkan surved yang dilakukan untuk kebotuhan
studi di wahy : percaya kepada suatu iklan
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literatur, dapat disimpulkar wnmrgﬂmnr et Oase Park Boyolali adalah
konsumen dengan rentang usia 13-35 yang dapat tergolong akiif menggunakan
miedin sosial. Dengan kembali menilik data tingkat konsumtivitas media digital
saut ini, media promost yang tepat inlah media internet, sakah sate media audio-
visual yang cukup efektif adalah video company profile,
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Company profife adalah saloh satu media penyvampai informasi amuwim
mengens seseorang, mstansi, institut, perusahann otan lembags masyarakat
vaing bertujuan untuk kebutuhan pemasaran dan promosi. Selan i, company
profife bisa digunakan sebapgai media untuk pengajuan penawaran atau
kepentingan kerjasama dengan mitra (Prodana, 2020). Walaupun company
profife termasuk dalom media pemasamn,  suatu company grofile dikatakan
berhasil jika dapat menyampaikan pesan dan nilai positif perusahaan dengan
jelas dan m@taﬁwzﬁm_p\emualm yang diharapkan
akan menfngkatkan nili jual perusahaan sesuai dengan fungsi utama company
profile sebopai media yang membentuk citr pum!dul& {lman, 2016).
Mn Proces w CEHILY ,um.r:!l. Hmﬂ: FE‘MEN utama dan
m Untuk  dapat mewujudkan pem ﬂnﬁh dan story hosrd
company. profile vang bersifat soft sell penulis ﬂkud&wmgunmn
teori mise on scene dengan memperhatikan berbagit aspek yang m] di
dalmﬁmm: akan lebih memakan waktu yang relatif Iuhﬂ[.hu;'l.l:ﬂﬂuuding
Jm_gm \rlﬁ:u promosi padi umumny

Gambar 1. 2 Foolage video compminy proyile gharm Edupork

Suimber © YouTube channel Asrm Edupark

Berikut video conprany profile Asram Edupark yvang dibuat pada tahun 2021
dan dipublikasikan pada 17 November 2021 melalul akun Asram Edupark.
Pada company profile tersebut, mereka hanya menyebutkan fasilitas serta
kelebihan lingkungan hijou yang mereka miliki. Namun isi pesan dan vofee

over yang disampaikan cenderung  menggunakan  hard-sell  dengan



1.2.

membenkan beberapa contoh event yang hiasa digelar di Asram Edupark.
Selain itu, visual yong disaikan dalam resolus: vang kurang detul. Sehinge,
beberapa foktor di atas dapat menjadi salah satu alasan kurangnya engugesrent
pada postingan video merek

Gambar |3 Tingkst erpapemens video comany peofile Astam Edupark 20210
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R v 1

sy e jip WA b

Sumber - ¥YouTube chamel Asrdg Edispark

Berbedn dengan rancangan video company profile Ouse Purk Bl.'l}'ﬂlﬂ.li}'.lll‘lr'
mengeunakan pendekaton soff yelf dan tidak melakukan penjunlan Secan terus
mieneris. Ragcangan nnskah video company profile Oase Park Boy alali diawali
denigan vistalisasi dess selitur Oase Park Bovolali. Sehingos tdak hanya
ingin membertkan velue untuk Chase Park Boyolali s, tétap juga berusaha
wntuk memberikan value pada wilayah sekitarny.

Dengan paparan dato dan faktn vang rerulis; penulis memberikan solusi
kepada Oase Park Bovolali untuk menjodi mitra dadam pembuatan company
profife yang nantinyn akan digunokan sehapin gsel mnter promosi bagd tim
manajemen Oase Park Boyolah daleme melakukan kegiotan promosi dan
publikasi. Mengpunakan leknik pendekatan voff sell, penulis ingin memberikan
verlwe Oase Park Bovolalt melalui s pesan dalam video dan menunumalisir
bahnsa yang bersifal ageressive persuode,

Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Berkaiton dengan kebutuhan mitra dalam membangun sebuah bisms barw di

sektor panwisata yang membutuhkan media promosi dan publikasi, sehingga



permasalohan yang dapat penulis fokuskan adalah bagaimana peran director
dalam produksi company profile Oase Park?
1.3. Tujuan
Berlondaskan fokus permasalahan, tujuan penciptaan karya video company
prafile Onse Park Boyolali, sdalah mewujudkan visualisasi agar sesumi dengan
mﬂnhmmnypnﬂrﬁngtﬂllh dengan mengrunakan pendekatan
soft sell untuk my u manajemen dalam melakukan kegiatan promosi dan
publikasi
1.4. Manfa

dio untuk video

deo company profile ini
memudahkan manajemen saat melakukan kegiatan promosi dan
publikasi.

¢) Bagi masyarokat umum, semoga video ini dapat memberikan
informasi terkait destinusi wisata baru di Boyvolal,
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